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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui secara empiris pengaruh
kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sistem administrasi perpajakan
modern, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
dengan variabel sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi. Tipe penelitian adalah
hubungan kausal atau hubungan antar variabel dengan teknik pengambilan sampel
yaitu purposive sampling. Metode survey digunakan dalam pengumpulan data dan
pengujian data melalui moderate regression analysis (MRA) atau uji interaksi
dengan derajat signifikansi adalah 0,005. Hasil penelitian membuktikan kesadaran
wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sistem administrasi perpajakan
modern dan sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sosialisasi pajak memoderasi secara signifikan hubungan kesadaran wajib
pajak dan sistem administrasi perpajakan modern dengan kepatuhan wajib pajak.
Sosialisasi pajak tidak memoderasi secara signifikan pengetahuan perpajakan dan
sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sistem
Administrasi Perpajakan Modern, Sanksi Pajak, Sosialisasi
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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ABSTRACT

The purposive of this study is to find out the empirical influence of tax
awareness, tax knowledge, modern tax administration system, and tax sanctions
on the compliance of motor vehicle taxpayers with the tax socialization variable
as a moderation variable. The type of research is causal relationship or
intervariable relationship with sampling technique, namely purposive sampling.
The survey method was used in data collection and data testing through moderate
regression analysis (MRA) or interaction test with a degree of significance of
0.005. The results of the study prove that taxpayer awareness and tax knowledge
have a significant positive effect on the compliance of motor vehicle taxpayers.
The modern tax administration system and tax sanctions do not have a significant
effect on taxpayer compliance. Tax socialization significantly moderates the
relationship between taxpayer awareness and the modern tax administration
system and mandatory tax compliance.

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, Modern Tax Administration
System, Tax Sanctions, Tax Socialization, Taxpayer Compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang sedang gencar-gencarnya
melaksanakan pembangunan pada semua bidang, baik bidang ekonomi,
sosial, politik, hukum, dan akademik (Barokah et al., 2023). Tujuan
pembangunan yang berkesinambungan serta berkelanjutan adalah melakukan
peningkatan terhadap kesejahteraan masyarakat (Dewi & Supadmi, 2021).
Jika pembangunan didukung oleh pendanaan yang cukup, maka
pembangunan akan berjalan tanpa adanya hambatan (Siregar et al., 2019).
Salah satu sumber pemasukan negara dengan kontribusi besar pada
pembangunan suatu negara berupa pajak dari rakyat (Putri & Taun, 2023).
Menurut Ketentuan Umum Tata Cara Perpajakan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2009 pasal 1 yaitu :

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Menurut Departemen Umum Pajak (DJP), berdasarkan penerimaan pajak
di Indonesia ada dua macam, yakni pajak pusat serta pajak daerah. Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) mengelola sebagian besar pajak pusat yang ditujukan

guna mendanai belanja negara meliputi pembangunan jalan, sekolah,

pelayanan kesehatan maupun lainnya. Pajak daerah dipungut serta dilakukan



pengelolaan Pemerintah Daerah untuk mendanai pengeluaran pada tingkat
provinsi, kabupaten, dan kota.

Dewi & Supadmi (2021) menyatakan pajak serta retribusi daerah adalah
sumber penting pendapatan daerah untuk melakukan pembiayaan terhadap
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah dalam rangka
otonomi daerah yang sejati, dinamis, maupun tanggung jawab. Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 terkait Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
mengatur pajak kendaraan bermotor. Dengan diberikannya kewenangan
tersebut, sangat diharapkan bisa memberikan dorongan pada pemerintah
daerah untuk melakukan peningkatan terhadap kepatuhan wajib pajak guna
memaksimalkan pendapatan daerah, terkhusus pajak kendaraan bermotor
(Wahyudi & Intrada, 2019).

Sistem Administrasi Manunggal Satu Pintu atau SAMSAT adalah sistem
kerja terpadu antara Dinas Pendapatan Daerah, Polri, serta PT Jasa Raharja
(Megayani & Noviari, 2021). SAMSAT merupakan instansi Yyang
menyelenggarakan Pendaftaran dan Identifikasi Kendaraan Bermotor,
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor, serta Pembayaran luran Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (Octavianus et al., 2022). Yanti et al. (2019) menerangkan
kepatuhan merupakan motivasi individu, kelompok, ataupun organisasi dalam
melakukan tindakan berdasarkan peraturan yang ditetapkan. Dalam
perpajakan, peraturan yang Dberlaku, yaitu UU Perpajakan. Kepatuhan

perpajakan menjadi pembahasan yang menarik dikarenakan tingkat kepatuhan



pajak yang masih rendah dalam melaksanakan kewajiban pajaknya
(Karnowati & Handayani, 2021). Peningkatan penerimaan pajak kendaraan
bermotor sangat perlu dilakukan seiring peningkatan jumlah kendaraan
bermotor wajib pajak kendaraan. Semakin besar jumlah wajib pajak
kendaraan bermotor, berarti pendapatan pemerintah khususnya pajak
kendaraan bermotor harusnya semakin meningkat (Dewi & Supadmi, 2021).

Saat ini, kebanyakan masyarakat lebih memilih naik kendaraan pribadi
dibanding menggunakan transportasi umum. Selain itu masyarakat juga
memiliki lebih dari satu kendaraan bermotor sehingga jumlah wajib pajak
kendaraan bermotor mengalami peningkatan secara signifikan. Berdasarkan
data bps.go.id jumlah wajib pajak kendaraan bermotor di Daerah Istimewa
Yogyakarta dari tahun 2019-2023 sebagai berikut;

Gambar 1. 1 Jumlah Kendaraan Bermotor
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Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa, tahun 2020 jumlah

kendaran bermotor di Kabupaten Sleman mengalami penurunan sebesar



16.423 unit dan Kabupaten Kulon Progo mengalami penurunan sebesar
35.145 unit. Akan tetapi pada tahun-tahun berikutnya mengalami peningkatan
yang cukup tinggi. Bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang mengalami peningkatan, pemerintah daerah
mengharapkan penerimaan atas pajak kendaraan bermotor akan meningkat.
Seperti terlihat pada gambar 1.2 terkait dengan rencana penerimaan PKB dan
data penerimaan PKB di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gambar 1. 2 Target dan Realisasi Penerimaan PKB DIY
Tahun 2019-2023
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Dari gambar tersebut walaupun data penerimaan PKB sudah banyak
mencapai rencana penerimaan pajak tetapi, SAMSAT DIY berupaya
melakukan penagihan kewajiban kepada pemilik kendaraan bermotor yang
masih memiliki tunggakan pajak dengan membuat surat imbauan yang
berisikan agar seluruh wajib pajak melunasi kewajibannya dalam membayar
pajak kendaraan bermotor. Seperti gambar 1.3 masih terdapat wajib pajak

yang tidak membayarkan kewajibannya.



Gambar 1. 3 Tunggakan PKB DIY Tahun 2019-2023
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Gambar di atas menggambarkan bahwa setiap tahun, masih terdapat
tunggakan PKB. Salah satu isu utama yang sering muncul terkait dengan
pemungutan pajak adalah masih terdapat wajib pajak tidak melaksanakan
kewajiban mereka. Hal tersebut mengakibatkan setiap tahunnya terjadi
tunggakan pajak serta penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian
Paramita (2021) mengemukakan bahwa banyaknya wajib pajak kendaraan
bermotor tidak adanya jaminan terkait banyaknya jumlah wajib pajak
melakukan pembayaran pajak. Masalah krusial yang dihadapi oleh masing-
masing daerah dalam hal pemungutan pajak adalah jumlah yang tidak
membayar pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah (Yunianti et al.,
2019). Berdasarkan data yang diperoleh dari bps.go.id Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu wilayah dengan tingkat tunggakan yang
cukup tinggi. Selain itu terdapat jumlah kendaraan bermotor yang belum

terdaftar atau tidak memperpanjang pajak.



Ada beberapa faktor pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak baik faktor
internal maupun eksternal. Karnowati & Handayani (2021) menyatakan
kepatuhan wajib pajak mendapat pengaruh faktor internal termasuk kesadaran
wajib pajak, pengetahuan perpajakan serta faktor eksternal meliputi sistem
administrasi perpajakan modern, sanksi perpajakan serta sosialisasi pajak.
Anto et al. (2021) menjelaskan kesadaran wajib pajak yaitu keadaan wajib
pajak mempunyai pemahaman, mengerti tentang makna, peran, serta tujuan
pembayaran pajak kepada pemerintah. Kesadaran dan kepatuhan masyarakat
terhadap kewajiban perpajakan memerlukan penekanan yang kuat. Ketika
wajib pajak dengan kesadaran yang tinggi terhadap pajak berarti secara
signifikan dapat memberikan peningkatan kepatuhan wajib pajak dan pada
akhirnya mengarah pada pencapaian target pendapatan pajak (Chandra et al.,
2021). Didukung oleh Anggraini et al. (2021) kurangnya kesadaran
masyarakat dalam memenuhi kewajibannya karena masyarakat tidak
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya melakukan
pembayaran pajak.

Memahami pengetahuan perpajakan adalah hal yang krusial dalam
membantu wajib pajak menyadari pentingnya mematuhi aturan perpajakan
(Alshira’h et al., 2020). Pengetahuan perpajakan mencakup pemahaman
terhadap konsep dasar dalam peraturan pajak, berbagai jenis pajak berlaku di
Indonesia termasuk subjek pajak, objek pajak, tingkat tarif pajak, metode
perhitungan pajak yang harus dibayar, catatan perpajakan yang diperlukan,

serta proses pengajuan atau pelaporan pajak (Rahmat et al., 2021). Dengan



demikian, seluruh wajib pajak harus memahami sistem perpajakan sehingga
mereka akan lebih memahami sanksi yang akan diterapkan dan jika mereka
melalaikan kewajiban perpajakannya, akan mempengaruhi perilaku
kepatuhan pajak mereka (Hamid et al., 2022).

Pemerintah berusaha menyesuaikan sistem administrasi perpajakan untuk
mempermudah wajib pajak menjalankan pemenuhan kewajiban pajak mereka
sehingga mampu melakukan peningkatan kepatuhan wajib pajak (Virgiawati
et al., 2019). Pemerintah telah menerapkan berbagai inovasi yang berfokus
langsung pada wajib pajak untuk memudahkan pemenuhan kewajiban
perpajakan di sektor kendaraan bermotor, termasuk melalui layanan Samsat
Pembantu, Samsat Gerai/Corner/Payment Point/Outlet, Samsat Drive Thru,
Samsat Keliling, Samsat Delivery Order/Door To Door, E-Samsat, serta
pengembangan Samsat lainnya yang berdasarkan kemajuan teknologi
(Amalia & Anwar, 2023). Tujuannya untuk meningkatkan pelayanan dengan
memudahkan Wajib Pajak tanpa harus antri di Kantor Pajak dan mempercepat
proses transaksi dikarenakan data dikirim langsung ke database Direktorat
Jenderal Pajak (Sentanu & Budiartha, 2019). Berdasarkan penelitian
Virgiawati et al. (2019); Chandra et al. (2021); dan Sembiring & Hasibuan
(2023) menjelaskan sistem administrasi perpajakan modern memiliki dampak
positif signifikan pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berbeda
penelitian Amalia & Anwar (2023) menerangkan sistem administrasi
perpajakan modern tidak mempunyai pengaruh pada kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.



Meskipun sudah banyak peneliti yang membahas seputar pajak dan
tentunya penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan peneliti terdahulu
seperti variabel, metode, lokasi penelitian, dan objek penelitian. Penelitian ini
mengacu penelitian Rahmat et al. (2021) membahas pengaruh pengetahuan
wajib pajak serta sosialisasi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak dengan
ketegasan sanksi pajak sebagai variabel moderasi. Pada penelitian ini, penulis
menambahkan variabel baru yaitu kesadaran wajib pajak, sistem administrasi
perpajakan modern serta sosialisasi pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan
wajib pajak mengerti, menaati serta secara sukarela menjalankan kewajiban
pajak (Karnowati & Handayani, 2021). Wajib Pajak yang memiliki kesadaran
pajak yang buruk cenderung menunjukkan keengganan atau penghindaran
membayar pajak, baik dengan sengaja maupun tanpa sengaja (Hamid et al.,
2022). Sebaliknya, wajib pajak dengan kesadaran yang tinggi diharapkan
penerimaan pajak bisa mencapai realisasi yang ditargetkan. Seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, Direktorat Jenderal Pajak
melakukan pembaruan sistem administrasi perpajakan modern yang
diharapkan bisa memudahkan wajib pajak. Apabila sistem yang ada sudah
memberikan kepuasan kepada wajib pajak, berarti wajib pajak sendiri
semakin patuh menjalankan kewajiban pajaknya (Chandra et al., 2021).
Individu yang tidak mengenal dan memahami tingkat kesiapan teknologi
memiliki niat yang lebih rendah untuk menggunakan produk dan layanan

berbasis teknologi (Sentanu & Budiartha, 2019).



Sanksi perpajakan digunakan sebagai landasan oleh pemerintah untuk
menetapkan dan mengidentifikasi wajib pajak yang melanggar peraturan
perpajakan (Barokah et al., 2023). Tujuannya untuk memberikan konsekuensi
hukum kepada wajib pajak yang tidak mematuhi kewajiban perpajakan.
Sanksi perpajakan berfungsi sebagai alat untuk mencegah wajib pajak
melanggar peraturan perpajakan (Manuel, 2021). Dengan demikian, wajib
pajak lebih mudah memahami konsekuensi hukum dari pelanggaran peraturan
perpajakan yang mereka lakukan. Penelitian Kurniawan & Daito (2021);
Septyana & Suprasto (2019); dan Yanti et al. (2019) mengemukakan sanksi
perpajakan memberikan pengaruh positif signifikan pada kepatuhan wajib
pajak. Namun berbeda dengan Manuel (2021); Virgiawati et al. (2019)
menerangkan sanksi perpajakan tidak memberikan pengaruh signifikan pada
kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini dengan sosialisasi pajak menjadi variabel moderasi.
Sosialisasi perpajakan sebagai bentuk usaha Direktorat Jenderal Pajak dalam
menyampaikan informasi serta memberikan panduan pada masyarakat
terutama wajib pajak, terkait semua hal perpajakan dan peraturan perundang-
undangan (Manuel, 2021). Pentingnya sosialisasi memberikan pemahaman
pada masyarakat mengenai hal pembayaran pajak, masyarakat akan lebih
memahami peraturan dan prosedur sehingga pengetahuan wajib pajak akan
meningkat (Dewi & Supadmi, 2021). Sosialisasi perpajakan harus dilakukan
secara intensif dan berkesinambungan. Banyak media yang dapat digunakan

dalam sosialisasi, misalnya melalui TV, radio, media cetak, atau langsung ke
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tempat sasaran, dengan adanya sosialisasi maka pengetahuan tentang
perpajakan akan meningkat sehingga kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
juga akan meningkat (Rahmawati, 2022). Kurangnya informasi yang diterima
masyarakat akibat rendahnya sosialisasi perpajakan dapat mengakibatkan
masyarakat tidak memahami cara memenuhi kewajiban perpajakan, yang
pada akhirnya dapat menyebabkan mereka tidak melaksanakan kewajibannya.
Hal tersebut berpotensi memberikan dampak negatif terhadap penerimaan
pajak negara (Dewi & Supadmi, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian
Dewi & Supadmi (2021); Amalia & Anwar (2023) menjelaskan sosialisasi
perpajakan bisa memoderasi pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan sistem
administrasi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berbeda dengan penelitian Manuel (2021); Luthfiana et al. (2023) yang
menyatakan sosialisasi perpajakan tidak dapat memoderasi pengaruh
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, serta pengetahuan perpajakan pada
kepatuhan wajib pajak. Peneliti tertarik menggunakan sosialisasi perpajakan
sebagai moderasi penelitian ini karena sudah berkembangnya sosialisasi
perpajakan di negara kita mulai dari website dan media sosial mengenai
perpajakan yang membuat wajib pajak selalu update perpajakan serta
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan,
dan pengetahuan perpajakan dari wajib pajak sehingga menjadikan wajib
pajak lebih patuh.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik meneliti

mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sistem
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administrasi perpajakan modern, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor dengan sosialisasi pajak sebagai variabel moderasi
di SAMSAT DIY. Ada beberapa alasan mengapa penulis ingin mengkaji
penelitian ini yakni pertama, penulis ingin mengkombinasi keempat variabel
yang sebelumnya belum pernah diteliti secara bersamaan. Kedua, penulis
ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh atau hubungan antar keempat
variabel tersebut dengan kepatuhan wajib pajak. Ketiga, penelitian dengan
sosialisasi pajak menjadi variabel moderasi masih jarang digunakan. Oleh
sebab itu, penulis ingin meneliti mengenai kepatuhan dari wajib pajak dan
yang mempengaruhinya serta menambahkan variabel moderasi berjudul
“Pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sistem
administrasi perpajakan modern, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor dengan sosialisasi pajak sebagai

variabel moderasi”

. Rumusan Masalah

Pajak yang dibayarkan oleh masyarakat adalah salah satu pemasukan
utama negara berkontribusi besar pada pembangunan negara (Putri & Taun,
2023). Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah mengatur salah satu jenis penerimaan pajak daerah adalah
pajak kendaraan bermotor. Kewenangan tersebut diharapkan bisa
memberikan dorongan pemerintah daerah untuk melakukan peningkatan pada
kepatuhan wajib pajak terutama dari pendapatan pajak kendaraan bermotor

dapat dimaksimalkan (Wahyudi & Intrada, 2019).
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Jumlah kendaraan bermotor di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
mengalami peningkatan, pemerintah daerah mengharapkan penerimaan atas
pajak kendaraan akan meningkat. Namun kenyataannya, jumlah tersebut tidak
sebanding jumlah wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak pada
SAMSAT DIY. Setiap tahunnya jumlah wajib pajak mengalami peningkatan
yang signifikan disebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan
kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan transportasi umum. Akan
tetapi peningkatan wajib pajak tidak disertai dengan peningkatan pendapatan
pajak daerah, dimana masih banyak unit kendaraan bermotor yang tidak
dibayarkan pajaknya. Yunianti et al. (2019) mengemukakan bahwa meskipun
jumlah wajib pajak kendaran bermotor tinggi, tidak menjamin bahwa jumlah
yang membayar pajak juga akan banyak.

Mengeksplorasi persoalan nilai-nilai internal di kalangan wajib pajak
merupakan pendekatan yang lebih masuk akal karena individu lebih mungkin
diakui dengan nilai-nilai tersebut dibandingkan organisasi Nor Raihana
(2013) dalam (Al-Ttaffi et al., 2020). Oleh sebab itu, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan,
sistem administrasi perpajakan modern, dan sanksi pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan sosialisasi pajak

sebagai variabel moderasi di Daerah Istimewa Yogyakarta?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian ini

bertujuan untuk:
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Mendeskripsikan pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan  pengaruh  pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT DIY
Mendeskripsikan pengaruh sistem administrasi perpajakan modern
menggunakan aplikasi SIGNAL terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan pengaruh sosialisasi pajak dalam memoderasi
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan pengaruh sosialisasi pajak dalam memoderasi
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan pengaruh sosialisasi pajak dalam memoderasi sistem
administrasi perpajakan modern terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di SAMSAT DIY

Mendeskripsikan pengaruh sosialisasi pajak dalam memoderasi sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di

SAMSAT DIY
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuannya, diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mendorong atau menghambat tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian ini juga bisa
memberikan pemahaman tentang peran sosialisasi pajak sebagai
variabel moderasi. Hal tersebut membantu menjelaskan bagaimana
tingkat sosialisasi pajak bisa mempengaruhi hubungan antara
kesadaran, pengetahuan, sistem administrasi, kepatuhan wajib pajak,
dan sanksi pajak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, bisa meningkatkan pengetahuan serta pemahaman
penulis tentang topik perpajakan, kepatuhan pajak, dan faktor-
faktor yang mepengaruhi kepatuhan wajib pajak. Selain itu,
memenuhi syarat dari tugas akhir skripsi yang diperlukan untuk
memperoleh gelar sarjana.
b. Bagi Kantor SAMSAT DIY, menjadi dasar untuk mengambil
langkah-langkah yang lebih efektif untuk mendorong wajib pajak

agar membayar pajak secara tepat waktu.
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c. Bagi masyarakat, dapat menambah pengetahuan dan menyadarkan
wajib pajak mengenai pentingnya kepatuhan pembayaran pajak

kendaraan bermotor.

E. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pendahuluan, menjelaskan latar belakang penelitian yang
berisi fenomena atau masalah. Kemudian terdapat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian bagi pihak terkait, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan landasan teori, menjelaskan landasan teori yang
digunakan peneliti sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan temuan
penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran umum atau garis besar
penelitian.

Bab Ill adalah metode penelitian, menguraikan jenis penelitian, subjek
dan objek penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan dan
analisis data, serta definisi operasional variabel.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan, menerangkan
temuan penelitian serta pemecahan masalah yang dirumuskan pada bab
pertama.

Bab V adalah penutup, menguraikan benang merah atau kesimpulan dari
bab pertama hingga bab terakhir penelitian, dan saran kepada pihak-pihak

yang bersangkutan serta kepada penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan guna melakukan pengujian dan menganalisis
pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sistem
administrasi perpajakan modern, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor dengan sosialisasi pajak sebagai variabel
moderasi. Dalam menguji serta menganalisis antar variabel, peneliti
menggunakan WarpPLS versi 8.0. Hasil pengujian menjelaskan kesadaran
wajib pajak serta pengetahuan perpajakan bisa melakukan peningkatan
kepatuhan wajib pajak karena kedua faktor ini secara langsung
mempengaruhi sikap serta perilaku wajib pajak. Kesadaran wajib pajak
membuat mereka memahami pentingnya kontribusi mereka untuk
pembangunan dan pelayanan publik, serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab sosial.

Sementara itu, pengetahuan perpajakan mengurangi kebingungan
dan ketidakpastian, meningkatkan pengetahuan manfaat pajak, serta
meningkatkan kepercayaan terhadap sistem perpajakan, yang semuanya
mendorong kepatuhan yang lebih tinggi. Sedangkan sosialisasi pajak
signifikan memperlemah kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak pada
kepatuhan wajib pajak karena kurangnya efektifitas dari sosialisasi dan
kurangnya sosialisasi langsung secara rutin kepada masyarakat yang

menyebabkan resistensi.

89
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Sistem administrasi perpajakan modern dan sanksi pajak tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena
kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada wajib pajak tentang cara
menggunakan sistem tersebut dan konsekuensi tidak patuh, serta
kepercayaan rendah terhadap sistem dan persepsi tentang ketidak
efektifannya. Kompleksitas sistem dan ketidakadilan dalam penerapan
sanksi juga dapat mengurangi dampaknya, ditambah dengan pengaruh
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan motivasi pribadi wajib pajak.

Sosialisasi pajak juga tidak memoderasi pengaruh pengetahuan
perpajakan serta sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak karena
keterbatasan efektivitas dan dampak sosialisasi tersebut. Wajib pajak yang
telah memiliki pengetahuan perpajakan yang tinggi sudah memiliki
pemahaman yang kuat tentang kepatuhan pajak, sehingga sosialisasi
tambahan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Selain itu, sanksi
pajak yang telah dipahami melalui pengetahuan perpajakan yang tinggi
sudah cukup efektif dalam mendorong kepatuhan, sehingga sosialisasi

tidak lagi memoderasi pengaruhnya.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian

yang bisa diambil adalah:

1. Teoritis

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang signifikan,

memperkuat teori-teori kepatuhan pajak seperti teori atribusi dengan
menegaskan pentingnya kesadaran dan pengetahuan perpajakan
sebagai faktor penentu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model teoritis yang
lebih kompleks dengan memasukkan sosialisasi pajak sebagai variabel
moderasi, membuka jalan bagi studi-studi selanjutnya untuk
mengeksplorasi variabel moderasi lainnya.

2. Praktis

Peningkatan  pengetahuan perpajakan melalui  program

pendidikan dan pelatinan yang lebih intensif dapat membantu
peningkatan kesadaran serta pemahaman wajib pajak tentang
pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor. Dikarenakan
sosialisasi pajak yang belum optimal dapat berdampak negatif pada
tingkat kepatuhan wajib pajak, banyak wajib pajak tidak sepenuhnya
memahami peraturan perpajakan, yang berakibat pada kesalahan
pelaporan atau keterlambatan pembayaran. Selain itu, sosialisasi yang
kurang efektif bisa menurunkan kepercayaan terhadap otoritas pajak,

sehingga mempengaruhi motivasi untuk patuh. Ini juga menyebabkan
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ketidakmerataan kepatuhan di berbagai segmen wajib pajak, terutama
di kalangan yang memiliki literasi keuangan rendah. Akibatnya,
efisiensi pengumpulan pajak menurun, dan pemerintah harus
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk penegakan hukum,
yang seharusnya bisa dicegah dengan sosialisasi yang lebih baik.
3. Kebijakan

Hasil  penelitian  bisa mendorong pemerintah  untuk
meningkatkan upaya sosialisasi pajak secara lebih efektif dan
mendukung program-program edukasi dan sosialisasi pajak secara
terus menerus, guna meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang
pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan dan konsekuensinya.
Selain itu kebijakan mengenai pengampunan pajak untuk memberi
kesempatan bagi wajib pajak yang belum patuh untuk melaporkan aset
yang belum tercatat dengan denda yang lebih ringan, guna
meningkatkan kepatuhan ke depannya.

Mengenai pengaruh sistem administrasi perpajakan modern
pada kepatuhan dapat mengarahkan kebijakan untuk terus
memperbaiki dan menyempurnakan sistem administrasi, seperti

SIGNAL, untuk memudahkan wajib pajak.

C. Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil penelitian. Berikut keterbatasan pada

penelitian ini:
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1. Pengelompokan atau penyebaran responden yang tidak merata di
berbagai Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dapat
menyebabkan hasil penelitian tidak sepenuhnya merepresentasikan
kondisi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di seluruh
wilayah.

2. Wajib pajak mungkin memberikan jawaban yang mereka anggap
diinginkan secara sosial (social desirability bias), terutama terkait
dengan topik kepatuhan pajak.

D. Saran
Mengacu pada keterbatasan dalam penelitian ini, berikut beberapa

saran yang bisa dijadikan masukan dan pertimbangan untuk penelitian di

masa mendatang:

1. Penelitian di masa mendatang sebaiknya mempertimbangkan
pengambilan sampel yang lebih representatif dengan melibatkan
berbagai metode pengambilan sampel seperti stratified sampling.
Kolaborasi dengan lembaga pajak lokal atau pemerintah daerah juga
dapat memberikan akses kepada data yang lebih akurat serta
pemahaman yang lebih baik tentang konteks lokal yang
mempengaruhi kepatuhan pajak.

2. Untuk mengatasi bias responden dalam penelitian yang dilakukan
secara tidak langsung, penelitian di masa mendatang sebaiknya
menggunakan metode triangulasi data seperti observasi, survei dan

wawancara.
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